V. Evaluasi Hasil Rancangan

V.1 Evaluasi Pendadaran

A. PENAMBAHAN POLA AKTIVITAS PENGGUNA
(Saran: Bu Hastuti)
1. Pengunjung Menginap
Meeting Room

Resepsionis
(check in)

Kamar

Datang Kamar Restoran

Bar & Lounge

2. Pengunjung Tidak Menginap
Meeting Room

Datang Restoran Pulang

Bar & Lounge

3. Karyawan
Y Resepsonis

.

R. Manajemen

Datang ~ R. Loker

Keterangan:

Area Publik

Area Privat

Gambar pembagian zonasi area privat

dan publik pada hotel.
Sumber: Analisis penulis, 2014.

Resepsionis

B. PENAMBAHAN PERHITUNGAN TINGGI BANGUNAN
(Saran: Bu Has’ru’ri)

Site berada dalam zona
hijau dimana ketinggian
. maksimal 52 meter.

R - Tetapi, untuk keamanan
" digunakan peraturan

. ﬂ zona merah. Ketinggian

j""Ej-_L;__m: bangunan naik 1.6 m
setiap 100 m.

(check out)

- Jarak runway dengan site £1.35 km atau 1350 meter.
- Tinggi bangunan naik-1.6 m setiap 100 m.

Tinggi = 1.350 m =
100 m MAKSIMAL !

Tinggi antar lantai 4m = 13.5 m = 3 lantai —>
4m

Dapat menambahkan
fungsi roof garden.

] Roof Garden

Lantai 2
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_____Lantai 1

Analisis ketinggian bangunan.
Sumber: Analisis penulis, 2014.
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C. PENAMBAHAN KAJIAN RING BISING (Saran: Pak Aji)

Analisis ring kebisingan pada desain.
Sumber: Analisis penulis, 2014.

1.Ring 1

Merupakan area terluar site yang paling dekat dengan sumber
kebisingan dari runway bandara dan kendaraan yang melitas di Jl.
Daendels. Pada ring ini masih merupakan lahan parkir untuk kendaraan
pengunjung. Jarak dari jalan sampai fasad depan bangunan adalah 20
meter. Diberikan vegetasi berupa pohon akasia yang berfungsi sebagai
perindang juga sebagai penghalang suara menuju ke bangunan.

Pohon akasia pada desain site. Jarak antar pohon 2-3 meter.
Sumber: Desain penulis, 2014.

2.Ring 2

Dimulai dari fasad bangunan sampai batas kamar inap baris ke 2.
Penanganan utama pada bangunan ini yaitu dengan menggunakan
genteng tanah liat sebagai pemecah gelombang suara yang akan
masuk ke dalam bangunan. Selain itu penggunaan genteng menjadi
ornamen pada fasad.

Genteng tanah liat sebagai ornamen pada fasad.
Sumber: Desain penulis, 2014.
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N C. PENAMBAHAN PENANGANAN KEBISINGAN LANTAI

Genteng sokka

Iy ..
H plentong papak (SO ran: Pak All)
= uvkuran 28 x 22 x4 cm ! |
— AV} H
m: Plester, 003 <4— Lantai parquet kayu
/ r tebal 1.5 cm g N .
H us Reng 2/3 : o) !
F Pasangan 1/2 0.12 i © ; .
g batu bata ukuran . i <— Plat lantai 2
B 16x8x5 ! i
7/ = Lubang udara \E‘ i
| L H ; 1
% ::Z:::;;oﬁ::( 0.05 J < ; Bantalan gempa
tebal 4 cm :\ d
— Plester, i [e) i
i 1:::?1.5 cm : CDc>C> e :
Detail dinding fasad. - 0.40 < . Balok Lantai 1
Sumber: Desain penulis, 2014. £8 838 QDb : cSo So :
3.Ring 2 5 i
Dimulai dari batas kamar inap baris ke 2 sampai belakang bangunan. ! i
Semua desain dinding pada bangunan ini (kecuali fasad dan kamar Detail lantai 2.
mandi) menggunakan desain dinding 2 bata berlapis panel enceng Sumber: Desain penulis, 2014.
gondok setebal 5 lapisan atau sekitar4em.  ~ ~ o = Lantai yang menggunakan detail seperti pada gambar di atas
= tebol 1.5 cm adalah lantai 2. Dengan adanya bantalan gempa dimaksudkan
Pasangan 1/2 . .
H oo S untuk meredam getaran yang diakibatkan adanya rambatan
:: 16xBx5cm suara.
EE Lubang udara “‘
= —
= Anyaman seral -

enceng gondok
tebal 4 em

Plester,
tebal 1.5 em

Detail dinding insulasi. 28 g4 )
R Gambar lantai kamar.

Sumber: Desain penulis, 2014.
Sumber: Desain penulis, 2014.

‘ B Detail Dinding Biasa
Skals 1:25
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ROOF GARDEN (Saran: Pak Aji)

el

02

dnaman

wiedia Tanam
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Waterproofing

Plut Lantai

QL]

Detail roof garden
Sumber: Desain penulis, 2014.

B. PENAMBAHAN PERHITUNGAN MEETING ROOM

-

Balak

GB 2wl T STT
L [

Denah meeting room.

Berdasarkan buku Conference, Convention and Exhibition Facilities,
hal. 137, perhitungan minimum kapasitas meeting room adalah 1.6
m?/orang.

MEETING ROOM 1

Ukuran : 16.5x 7.2 =118.8 m?
Kapasitas ruang : 118.8 m? : 1.6 m?/orang = 74 orang

- MEETING ROOM 2

Ukuran : 8 x 4.6 =36.8 m2
Kapasitas ruang : 36.8 m2 : 1.6 m%/orang = 23 orang

- MEETING ROOM 3

Ukuran : 8.5x 4.6 =39.1 m2
Kapasitas ruang : 39.1 m?2 : 1.6 m?/orang = 24 orang

MEETING ROOM 4

Ukuran : 6.5 x 4.6 =29.9 m2
Kapasitas ruang : 29.9 m2 : 1.6 m2/orang = 18 orang

- MEETING ROOM 5

Ukuran : 8.5 x12.4 =105.4 m2
Kapasitas ruang : 105.4 m2 : 1.6 m2/orang = 65 orang

Sumber: Desain penulis,

2014.
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V.2. Kesimpulan dan Saran

A. KESIMPULAN

Kesimpulan desain dari Proyek Akhir Sarjana (PAS) berjudul “Hotel
Bisnis di Glagah, Temon, Kulon Progo” ini dihasilkan dari
pertimbangan peraturan daerah, modul kawasan Glagah Arena
(proyek Studio Perancangan Arsitektur 7) dan studi mengenai akustik
bangunan sekitar bandara. Penjabarannya sebagai berikut:

1. Penggunaan Peta Penggunaan Lahan Sekitar Bandara dan Airport
Layout yang dikeluarkan oleh angkasa pura untuk mengetahui guna
lahan, paparan ring kebisingan pada site, dan ketinggian bangunan
yang diperbolehkan.

2.Penggunaan modul peraturan Glagah Arena untuk menentukan jenis
bangunan, peraturan ketinggian dan corak bangunan.

3. Pengaplikasian standar hotel, standar akustik dalam ruang meeting
maupun kamar inap sehingga dapat masuk dalam kategori hotel
bintang 3 dengan preseden hotel Amaris Diponegoro, Yogyakarta.

4. Pengaplikasian uji dinding panel enceng gondok sebagai alternatif
pengganti glasswoll dalam pelapis insulasi peredam suara. Selain itu
juga pengaplikasian genteng tanah liat pada fasad sebagai pemecah
gelombang suara yang akan memasuki ruangan, serta adanya roof
garden untuk meredam suara dari atap.

A. SARAN

Untuk pengaplikasian bangunan di kawasan dekat dengan bandaa
(terutama berjarak sekitar 2 kilometer, harus tetap memperhatikan
peraturan bangunan yang telah dikeluarkan oleh pihak Angkasa Pura
maupun Peraturan daerah setempat. Permasalahan kebisingan yang
nantinya akan masuk ke dalam bangunan juga menjadi perhatian
utama untuk menciptakan kenyamanan bagi pengguna. Kedepannya
penggunaan material alternatif sebagai bahan panel akustik dapat
menjadi pertimbangan selain menggunakan material fabrikasi yang
sudah tersedia.
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